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ABSTRAK

Refsya Aulia Fikri: Pengaruh Implementasi Pendekatan Konstruktivisme
melalui Model Pembelajaran Learning Cycle 5E
terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik Kelas XI
MIA SMA Negeri 12 Padang

Kurikulum 2013 menekankan bahwa peserta didik harus menerapkan
IPTEK, pola pembelajaran student centered dan prinsip self-construction. SMA
Negeri 12 Padang sebagai salah satu sekolah penyelenggara Kurikulum 2013,
ketika observasi ditemukan hal yang tidak sesuai dengan prinsip kurikulum
tersebut seperti pembelajaran yang bersifat teacher centered, konstruksi
pengetahuan kurang terkonsep pada diri peserta didik dan tidak adanya inovasi
pada media pembelajaran. Supaya ketidaksesuaian ini tidak berlanjut maka
dilakukan perbaikan dengan cara menerapkan model pembelajaran yang sesuai
yaitu implementasi pendekatan konstruktivisme melalui model pembelajaran
Learning Cycle 5E terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas XI MIA SMA
Negeri 12 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan
penelitian Non-Equivalent Posttest Group Only Design. Populasi penelitian
adalah peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 12 Padang tahun pelajaran
2017/2018 yang tersebar ke dalam empat kelas. Pengambilan sampel penelitian
menggunakan teknik purposive sampling yang hasilnya terpilih kelas XI MIA 3
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 1 sebagai kelas kontrol. Instrumen
penelitian yang digunakan untuk kompetensi pengetahuan adalah soal tes akhir
(posttest), kompetensi sikap menggunakan lembar observasi penilaian sikap
selama proses pembelajaran di kelas dan penilaian sikap untuk keterampilan, dan
kompetensi keterampilan menggunakan lembar penilaian keterampilan. Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t
untuk hipotesis penelitian.

Hasil analisis data didapatkan bahwa data kompetensi pengetahuan, sikap,
dan keterampilan peserta didik homogen dan normal. Hasil uji hipotesis secara
berturut-turut diketahui bahwa kompetensi pengetahuan (2,67 > 1,67), kompetensi
sikap (sikap pembelajaran di kelas: 4,67 > 1,67, sikap untuk keterampilan: 2,15 >
1,67) dan kompetensi keterampilan (2,07 > 1,67). Jadi dapat disimpulkan bahwa
implementasi pendekatan konstruktivisme melalui model pembelajaran Learning
Cycle 5E berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas XI
MIA SMA Negeri 12 Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Paradigma yang terjadi pada abad ke-2/ adalah perkembangan globalisasi
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pengaruh dari pesatnya
perkembangan IPTEK telah berdampak kepada sektor-sektor sentral seperti
ekonomi, pendidikan, perdagangan, dan teknologi. Akibatnya negara-negara di
dunia berpacu meningkatkan kualitas di berbagai sektor, terutama kepada sektor
sumber daya manusia (SDM). Indonesia dengan kategori negara pendapatan
kapita menengah masih rawan dalam hal ketertinggalan dalam bidang IPTEK
maupun kualitas SDM. Kedua bidang ini harus diperhatikan lebih intens oleh
pemerintah agar Indonesia menjadi negara yang dapat bersaing dari segi kualitas
IPTEK dan SDM nya. Cita-cita untuk meningkatkan kualitas [IPTEK dan SDM
tersebut tidak langsung dinikmati begitu saja tetapi harus dilakukan reformasi.
Pemerintah harus mereformasi kembali sistem pendidikan Indonesia yang tidak
lagi relevan dengan situasi dan kondisi global saat ini.

Sebagai perwujudan reformasi sistem pendidikan Indonesia, pemerintah
berupaya memenuhi janji yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 alinea
keempat dan tujuan pendidikan nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa
yang berakar pada nilai agama, kebudayaan, dan perubahan zaman. Kemudian
pertimbangan pemerintah terhadap prediksi Indonesia pada tahun 2020-2035
mengalami suatu fenomena bonus demografi dimana terjadi peningkatan SDM

Indonesia dalam usia produktif (15-64) sebesar 70% (Afandi, 2014: 111).



Agar fenomena tersebut melahirkan SDM yang produktif dan berkualitas
dalam IPTEK maka pemerintah harus meletakan pondasi-pondasi untuk reformasi
sistem pendidikan Indonesia. Langkah yang telah dilakukan oleh pemerintah
adalah merevisi kurikulum sebelumnya yakni KTSP menjadi Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 mengakomodasi IPTEK dalam proses pembelajaran. Peserta
didik harus memiliki kompetensi untuk menemukan dan menyelesaikan
permasalahan dalam pembelajaran secara mandiri atau berkelompok. Jika hal
tersebut terlaksana, maka pola pembelajaran akan bergeser dari teacher centered
menjadi student centered. Supaya asumsi itu terlaksana, peserta didik dituntut
harus memahami dan menemukan prinsip-prinsip sains-biologi sejak awal
pembelajaran. Caranya dengan menerapkan prinsip self-construction pada diri
peserta didik. Tahapannya adalah penemuan eksploratif, bebas, dan eksperimental
(Syah, 2013: 129).

Pelaksanaan Kurikulum 2013 di sekolah seyogiyanya harus dibuktikan
sesuai fakta di lapangan, untuk itu peneliti melakukan observasi ke sekolah yang
menerapkan Kurikulum 2013. Salah satu SMA yang ada di Kota Padang yang
telah menerapkan Kurikulum 2013 adalah SMA Negeri 12 Padang. Observasi
yang dilaksanakan dari tanggal 21-26 Agustus 2017. Selama observasi peneliti
menggunakan angket pertanyaan dengan kombinasi terbuka-tertutup yang dijawab
oleh 132 peserta didik kelas XI MIA. Hasil observasi ini dapat di lihat pada tabel

berikut.



Tabel 1. Hasil Observasi terhadap Peserta Didik selama Pembelajaran Biologi
Kelas XI MIA SMA Negeri 12 Padang TP 2017/2018

Jumlah
No. Rangkuman Jawaban Peserta Didik Pese}r]t;n];)lmk Persentase
Menjawab
1. | a. Materi Biologi sulit untuk dipahami 90 orang 68,18%
b. Kesulitan dalam memahami/menghafal 85 orang 64,39%
nama/istilah dalam Biologi
c. Guru terlalu cepat menjelaskan materi 80 orang 60,60%
2. | a. Kurang fokus dalam belajar 98 orang 74,24%
b. Kurang mampu untuk menghafal 82 orang 62,12%
c¢. Guru tidak menggunakan media 110 orang 83,33%
pembelajaran berbasis IT
3. | a. Ceramah 110 orang 83,33%
b. Diskusi berkelompok 100 orang 75,75%
c. Praktikum 100 orang 75,75%
4. | a. Metode yang dilakukan efektif 66 orang 50,00%
b. Metode yang dilakukan tidak efektif 50 orang 37,87%
5. | a. Papan tulis 100 orang 75,75%
b. Objek praktikum 98 orang 74,24%
c. Soal-soal 85 orang 64,39%

Selain mengambil data pada peserta didik, peneliti juga mewawancarai
guru Biologi yang mengajar di kelas XI MIA. Dari hasil wawancara dengan guru
tersebut menyampaikan bahwa peserta didik tersebut kurang fokus dalam belajar.
Ketika guru bertanya kepada peserta didik, banyak yang tidak mampu menjawab
dengan tepat karena peserta didik kurang mengulang pelajaran di rumah.
Informasi lainnya peserta didik tidak mendapatkan materi secara terstruktur saat
berada di kelas X MIA yang berakibat pada konsep dasar Biologi peserta didik
kurang terstruktur dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi di atas, peneliti dapat mengidentifikasi kondisi
pembelajaran di kelas XI MIA SMA Negeri 12 Padang. Data menunjukkan bahwa
68,18% peserta didik sulit memahami materi Biologi, 83,33% peserta didik

menjawab bahwa guru tidak menggunakan media IT dalam proses pembelajaran,



83,33% peserta didik menjawab guru lebih banyak menggunakan metode ceramah
dalam mengajar, 50,00% mengatakan metode ceramah efektif, dan 75,75%
menjawab bahwa guru sering menggunakan papan tulis sebagai media
pembelajaran. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru lebih
mengedepankan pembelajaran teacher centered. Akibatnya pembelajaran menjadi
monoton dan peserta didik jenuh dan bosan selama pembelajaran. Pada beberapa
kesempatan, guru telah melaksanakan pembelajaran diskusi kelompok dan
praktikum, namu guru kurang maksimal dalam mengelola diskusi kelompok dan
praktikum. Inilah beberapa masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran
Biologi di SMA Negeri 12 Padang yang berkaitan dengan prinsip Kurikulum
2013, yakni pembelajaran student centered dan prinsip self-construction yang
kurang terlaksana pada diri peserta didik. Kemudian dampak dari masalah tersebut
adalah hasil belajar peserta didik menjadi rendah. Hasil belajar dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Rata-rata Ulangan Harian Biologi Peserta Didik Kelas XI MIA SMA
Negeri 12 Padang Semester Ganjil TP 2017/2018

No. Kelas Jumlah Peserta Didik | Nilai Rata-rata KKM
1. XIMIA 1 32 79,50 80
2. XI MIA 2 33 70,09 80
3. XI MIA 3 33 79,61 80
4 XIMIA 4 34 76,85 80

Sun'lber: Buku Nilai Biologi SMA Negeri 12 Padang

Kondisi seperti ini harus dilaksanakan perbaikan dan peningkatan supaya
proses pembelajaran Biologi sesuai dengan kaidah Kurikulum 2013. Melalui
beberapa kajian literatur tentang strategi pembelajaran, ditemukan suatu strategi
dan model pembelajaran yang cocok diterapkan di Kelas XI MIA ini. Model

pembelajaran tersebut adalah implementasi pendekatan Konstruktivisme melalui



model pembelajaran Learning Cycle 5E dalam proses pembelajaran Biologi.
Agustyaningrum (2011:6) berpendapat bahwa model pembelajaran Learning
Cycle 5E mengedepankan peserta didik harus mampu mengkonstruksi
pengetahuan sendiri selama proses pembelajaran berlangsung yang sesuai dengan
fakta kejadian dalam pengetahuan sains-biologi. Proses pembelajaran bermakna
dengan mengutamakan pengalaman, investigasi, eksplorasi dan pemecahan
masalah yang dilakukan peserta didik dalam rangka menciptakan pembelajaran
berbasis student centered. Peneliti juga melakukan survei secara acak kepada 10
peserta didik kelas XII MIA, menyatakan bahwa materi Biologi kelas XI MIA
yang sulit dipahami adalah sistem ekskresi manusia karena peserta didik dituntut
untuk memahami struktur ginjal dan mekanisme pembentukan urine dengan
penalaran, sehingga dibutuhkan kompetensi dan kemauan yang tinggi untuk
mempelajarinya.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian yang dilaksanakan berjudul
“Pengaruh  Implementasi Pendekatan  Konstruktivisme melalui  Model
Pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik
Kelas XI MIA SMA Negeri 12 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi masalah
penelitian sebagai berikut.

1. Peserta didik kesulitan memahami materi dan menghafal istilah dalam

pembelajaran Biologi.



2. Pembelajaran lebih terpusat kepada guru dibandingkan kepada peserta didik
(teacher centered).
3. Guru belum menerapkan metode dan model pembelajaran yang bervariasi.

4. Guru kurang berinovasi dalam menggunakan media pembelajaran berbasis IT.
5. Pembelajaran berkelompok dan kegiatan praktikum berjalan kurang optimal
akibat kurangnya interaksi guru dan peserta didik dalam bentuk tanya jawab.

6. Belum diterapkannya model pembelajaran yang menciptakan pembelajaran
student centered dan prinsip self-construction dalam diri peserta didik.
7. Model pembelajaran yang dapat menerapkan pembelajaran student centered
dan prinsip self-construction adalah model pembelajaran Learning Cycle SE.
C. Pembatasan Masalah
Supaya penelitian ini terarah, maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh
implementasi pendekatan Konstruktivisme melalui model Learning Cycle S5E
terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia.
Kompetensi belajar peserta didik dibatasi pada kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah implementasi pendekatan konstruktivisme melalui
model pembelajaran Learning Cycle 5E berpengaruh positif terhadap kompetensi

belajar peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 12 Padang?”.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh implementasi pendekatan konstruktivisme melalui model pembelajaran

Learning Cycle SE terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas XTI MIA SMA

Negeri 12 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, penelitian ini dilakukan sebagai sarana dalam mengaplikasikan
pengetahuan yang didapatkan selama perkuliahan serta menambah pengalaman
dan wawasan untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional.

2. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi, referensi
dan bahan acuan dalam merencanakan proses pembelajaran di kelas sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi.

3. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan meningkatkan minat dan motivasi
dalam proses pembelajaran Biologi.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber

informasi, studi pendahuluan, bahan rujukan dan penelitian lanjutan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka disimpulkan
bahwa Implementasi pendekatan konstruktivisme melalui model pembelajaran

Learning Cycle 5E berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar peserta didik

kelas XI MIA SMA Negeri 12 Padang. Kemudian deskripsi ketercapaian

kompetensi sikap, kompetensi keterampilan, dan nilai rata-rata kuis pada
kompetensi pengetahuan memiliki persentase yang tinggi untuk kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran
yang dijelaskan sebagai berikut.

1. Model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat diintegrasikan dalam seluruh
materi Biologi SMA karena sintaksnya dapat terintegrasi ke dalam Scientific
Learning pada Kurikulum 2013.

2. Terdapat kendala yang dihadapi dalam penelitian seperti waktu yang tidak
mencukupi, banyaknya kegiatan ekstrakulikuler, dan kondisi psikologis dan
perilaku peserta didik dalam belajar, maka sebaiknya guru yang akan
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Learning Cycle SE
supaya cermat dalam menentukan waktu dan kondisi agar pelaksanaan

kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik.
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3. Sebaiknya dalam penelitian ini, disarankan menggunakan LKPD berbasis
model Learning Cycle 5E yang telah valid dan praktis agar membantu dalam

kegiatan pembelajaran.
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